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ABSTRACT 

Kailan is a type of leaf vegetable that belongs to the type of cabbage and is a relatively new plant. 

This study aims to compare the effect of concentrations of various bioactivators (terra, Kapanton 

and eco enzyme (EE)) on the growth and yield of cauliflower. This research was conducted on 

January 4 - February 8 2022 at the Plastic House located on Jalan MT. Haryono no. 198, Malang 

City. In this study, the RAK (randomized block design) with control was used. The first factor was 

the treatment of various bioactivtors consisting of 3 levels B1, B2 and B3. The second factor was 

the concentration of bioactivator administration consisting of 4 levels K1, K2, K3 and control. 

There are 10 treatment combinations with controls. Each treatment was repeated 3 times, so that 

30 experimental units were obtained. Each experimental unit contained 3 plant samples so that a 

total of 90 plants were obtained. on the growth of plant height, number of leaves leaf area, 

chlorophyll content, on the yield of total plant fresh weight, root dry weight and economic weight 

of plants the best treatment was B1K3. 

 

ABSTRAK 

       Kailan adalah salah satu jenis sayuran daun yang termasuk kepada jenis kubis-kubisan 

dan merupakan tanaman yang relatif baru. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

pengaruh konsentrasi berbagai macam bioaktivtor (terra, siapton dan eco enzyme (EE)) terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. Penelitian ini dilaksanakan  pada tanggal 4 januari – 8 

februari 2022 di Rumah Plastik yang berada di Jalan MT. Haryono no. 198, Dinoyo, Kec. 

Lowokwaru, Kota Malang. Dalam penelitian ini mengunakan adalah RAK (Rancangan Acak 

Kelompok) dengan kontrol. faktor pertama perlakuan macam bioaktivtor terdiri dari 3 taraf B1, 

B2 dan B3. Faktor kedua konsentrasi pemberian bioaktivator terdiri dari 4 taraf K1, K2, K3 dan 

kontrol. Terdapat 10 kombinasi perlakuan dengan kontrol. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali, sehingga diperoleh 30 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 3 sampel tanaman 

sehingga diperoleh sebanyak 90 tanaman. pada pertumbuhan tinggi tanaman,jumlah daun luas 

daun, kadar klorofil, Pada hasil panen berat segar total tanaman, berat kering akar dan berat 

ekonomis tanaman perlakuan paling baik B1K3.  
 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Kailan adalah salah satu jenis sayuran daun yang termasuk kepada jenis kubis-

kubisan dan merupakan tanaman yang relatif baru (Adinda, 2010). Tanaman ini 

diperkirakan berasal dari negeri cina dan masuk ke indonesia sekitar abad ke 17. 

Pencemaran lingkungan dampak residu dan rasa serta kandungan dari hasil 

produksi dapat membahayakan masyarakat, sehingga permintaan masyarakat 

terhadap sayuran organik yang lebih sehat semakin meningkat dan pertanian secara 

organik merupakan jawaban yang tepat untuk dilakukan. 

       Kailan (Brassica oleraceae) termasuk dalam kelompok tanaman sayuran daun 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kailan biasanya dikonsumsi oleh kalangan 

menengah ke atas, pemasarannya di restoran, hotel, dan pasar swalayan sehingga 

kailan memiliki prospek yang cukup bagus untuk dibudidayakan. Selain sebagai 

bahan sayuran yang mengandung zat gizi cukup lengkap, kailan sangat baik untuk 

kesehatan karena kaya Vitamin A, Kalsium dan Zat Besi serta mengandung Asam 

Folat yang bermanfaat untuk perkembangan otak pada janin. Kailan juga bisa 

memperbaiki dan memperlancar pencernaan makanan, serta memperkuat gigi. 

Kailan juga mengandung Lutein dan Zeaxanthin yang baik untuk kesehatan mata, 

memperlambat proses penuaan, dan mengurangi resiko penyakit kanker dan tumor 

(Dyah, 2011).  

       Menurut Badan Pusat Statistik (2019), produksi kailan di Indonesia mengalami 

fluktuasi dari tahun 2015-2019. Pada tahun 2016 merupakan puncak produksi yaitu 
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1.513.326 juta ton, pada tahun 2019 menurun menjadi 141.306 juta ton yang 

berdampak bahwa produksi tersebut belum dapat mencukupi kebutuhan pasar lokal. 

       Kebutuhan akan sayuran berkualitas tinggi di Indonesia hingga saat ini belum 

dapat terpenuhi karena di Indonesia selain iklim tropis juga kondisi lingkungan 

yang kurang menunjang seperti curah hujan tinggi. Kondisi tersebut dapat 

mengurangi efektivitas pupuk kimia akibat pencucian hara tanah sehingga 

mengakibatkan tingkat kesuburan tanah rendah dan menurunkan kualitas serta 

kuantitas produksi.  Penurunan produksi tanaman sayur sayuran setiap tahunnya 

tersebut diduga juga karna kurang adanya penerapan teknik budidaya dan 

pemupukan yang kurang tepat dikalangan petani  (Rosliani dan Sumarni, 2005). 

       Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh dalam 

memaksimalkan hasil tanaman. Menurut Wijaya (2008), pemupukan dilakukan 

sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi 

dapat dicapai. Namun apabila penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau 

berlebihan dapat menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti 

keracunan, rentan terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi rendah dan selain 

itu pula biaya produksi tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran. Pemberian 

pupuk organik diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pada akhirnya 

dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman, dikarenakan pemupukan yang 

dilakukan oleh petani selama ini berupa pupuk anorganik. 

       Menurut Lestari dan Muryanto (2018), penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebih dan secara terus menerus dapat mencemari lingkungan dan dapat 

menyebabkan ketergantungan serta membawa dampak kurang baik, seperti tanah 

menjadi rusak yang ditandai dengan struktur tanah yang keras, air menjadi 
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tercemar, dan dapat mengganggu keseimbangan alam. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari pemakaian pupuk anorganik yaitu 

dengan menggantinya menggunakan pupuk organik. Menurut Dewi et al. (2016), 

penggunaan pupuk organik cair memiliki kelebihan yaitu dapat memperbaiki 

struktur tanah sehingga tanah menjadi gembur, meningkatkan daya serap tanah 

terhadap air, memperbaiki biologi kehidupan tanah serta unsur hara yang 

merupakan makanan bagi tanaman dan sumber unsur hara N, P, dan K. 

       Menurut Hadisuwito (2007) pupuk organik cair adalah larutan dari hasil 

pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan 

dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari 

pupuk organik cair adalah dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, dan menyediakan hara secara cepat. Pupuk 

organik cair tidak merusak humus tanah walaupun seringkali digunakan, selain itu 

pupuk organik cair memiliki zat pengikat larutan hingga bisa langsung digunakan 

pada tanah tidak butuh interval waktu untuk dapat menanam tanaman. Pupuk 

organik cair dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pada 

tanah, karena bentuknya cair, maka jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada 

tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur penyerapan 

komposisi pupuk yang dibutuhkan Salah satu contoh pupuk organik cair yaitu 

bioaktivator. 

       Yang dimaksud dengan bioaktivator tanaman adalah bahan yang mengandung 

senyawa hidup, umumnya mikroorganisme yang menguntungkan, yang bila 

diaplikasikan dalam budidaya tanaman dapat berpengaruh pada perbaikan dari 

tanaman tersebut. Pada dasarnya pengaruh dari inokulasi mikroorganisme pada 
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tanaman tergantung dari sumber mikroorganisme tersebut, metoda aplikasinya dan 

kondisi lingkungan tempat aplikasi ( Sullivan, 2001). Mikroorganisme akan efektif 

hanya bila diaplikasikan pada kondisi lingkungan yang optimum untuk 

perkembangannya. 

       Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh konsentrasi berbagai 

macam bioaktivtor (terra, siapton dan eco enzyme (EE)) terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kailan. 

1.2. Rumusan Masalah 

        Bedasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh macam bioaktivator pada beberapa konsentrasinya 

terhadap pertumbuhan  tanaman kailan(Brassica oleraceae) 

2. Bagaimanakah pengaruh macam biaktivator pada beberapa konsentrasinya 

terhadap hasil tanaman kailan (Brassica oleraceae) 

3. Bagaimanakah pengaruh macam biaktivator pada beberapa konsentrasinya 

terhadap kandungan klorofil  tanaman kailan (Brassica oleraceae)  

1.3. Tujuan Penelitihan 

     Tujuan penelitihan ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh macam bioaktivator pada beberapa konsentrasi 

terhadap pertumbuhan tanaman kailan(Brassica oleraceae)  

2. Mengetahui pengaruh macam bioaktivator pada beberapa konsentrasi 

terhadap hasil tanaman kailan(Brassica oleraceae)  

3. Mengetahui pengaruh macam bioaktivator pada beberapa konsentrasi 

terhadap kandungan klorofi tanaman kailan(Brassica oleraceae)  
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1.4. Manfaat Penelitian 

        Manfaat penelitihan ini adalah :   

1. Menambah informasi dan wawasan mengenai pengaruh berbagai macam 

bioaktivator dan konsentrasi yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman 

kailan  (Brassica oleraceae) 

2. Memberi informasi atau manfaat terhadap penyusunan dalam budidaya 

tanaman kailan (Brassica oleraceae) 

3. Memperoleh data penelitian awal yang dapat diterapkan untuk penelitihan 

selanjutnya  

1.5. Hipotesis 

1. Diduga  perbedaan macam bioaktivator dan konsentrasinya memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman kailan (Brassica 

oleracea) 

2. Diduga  perbedaan macam bioaktivator dan konsentrasinya memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap hasil tanaman kailan (Brassica oleracea) 

3. Diduga  perbedaan macam bioaktivator dan konsentrasinya memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap kandungan klorofil tanaman kailan 

(Brassica oleracea) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian berbagai macam bioaktivator (Siapton, Terra dan Eco enzyme) pada berbagai 

konsentrasi memberikan pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan tanaman kailan bila 

dibandingkang dengan kontrol, dimana secara umum ketiga bioaktivator memberikan 

pertumbuhan yang tinggi pada konsentrasi 15ml/liter. 

2. Bioaktivator siapton menghasilkan berat segar ekonomis tertinggi pada konsentrasi 

15ml/liter. Untuk menghasilkan berat kering tanaman yang tinggi bioaktivator siapton dan 

eco enzyme diaplikasikan pada konsentrasi 10 ml/ liter, sedangkan bioaktivator terra 

diaplikasikan pada konsentrasi 5ml/liter. 

3. Pemberian bioaktivator meningkatkan kandungan klorofil tanaman kailan dibandingkan 

kontrol. 

5.2 Saran 

 Hasil penelitian ini menyarankan bahwa dalam budidaya tanaman kailan dapat 

menggunakan beberapa macam pupuk bioaktivator. Namun bila dilihat dari tingkat berat segar 

tanaman kailan, disarankan menggunakan konsentarasi pupuk 15 ml/l. 
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